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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

a.

Pegaruh tingkat kepuasan pasien rawat jalan pada dimensi tangible
(fisik/penampilan) diketahui bahwa signifikan 0,000 , maka dengan p<a
(a=5%)= Ho ditolak. Artinya secara serentak variebel bebas independen
(tangible/ketanggapan) berpengaruh terhadap variable dependent (kepuasan
pasien di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda Malang.

Pengaruh tingkat kepuasan pasien rawat jalan pada dimensi empathy
(perhatian) diketahui bahwa signifikan 0,000 , maka dengan p<a (a=5%)= Ho
ditolak.  Artinya secara  serentak  variebel bebas independen
(empathy/perhatian) berpengaruh terhadap variable dependent (kepuasan
pasien) di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda Malang.

Pengaruh tingkat kepuasan pasien rawat jalan pada dimensi assurance
(Jaminan) diketahui bahwa signifikan 0,000 , maka dengan p<a (a=5%)= Ho
ditolak.  Artinya secara  serentak  variebel bebas  independen
(assurance/jaminan) berpengaruh terhadap variable dependent (kepuasan
pasien) di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda Malang.

Pengaruh tingkat kepuasan pasien rawat jalan pada dimensi reliability
(kehandalan) diketahui bahwa signifikan 0,000 , maka dengan p<a (0=5%)=
Ho ditolak. Artinya secara serentak variebel bebas independen
(reliability/ketanggapan) berpengaruh terhadap variable dependent (kepuasan
pasien) di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda Malang.

Pengaruh tingkat kepuasan pasien rawat jalan pada dimensi responsiveness
(ketangapan) diketahui bahwa signifikan 0,000 , maka dengan p<a (0=5%)=
Ho ditolak. Artinya secara serentak variebel bebas independen
(responsiveness/kehandalan) berpengaruh terhadap variable dependent
(kepuasan pasien) di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda Malang.
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5.2 Saran
Adapun saran yang dapat diberikan berdasarkan penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Diharapkan bagi tempat pendaftaran di RSIA Husada Bunda Malang untuk
selalu mempertahankan pelayanan karena tingkat kepuasan pasien sangat
diperlukan agar pasien merasa nyaman pada saat berada di tempat tersebut.

b. Diharapankan bagi peneliti dapat bermanfaat untuk menambah pengetahuan
serta wawasan tentang dimensi mutu pelayanan tempat pendaftaran terhadap
kepuasan pasien rawat jalan di Rumah Sakit Ibu dan Anak Husada Bunda
Malang

c. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar melakukan penelitian yang lebih
baik lagi agar mendapatkan hasil dan data yang maksimal dan untuk

menambah dengan uji f.
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